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KELAS VIII MTS AL- ITTIHADIYAH
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Miswar Rasyid Rangkuti’

Abstrak
Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada meteri akidah akhlak VIII
MTS AL- Ittihadiyah Titi Kuning Medan sehingga perlu dilakukan perbaikan dan
peningkatan hasil belajar siswa melalui sttrategi pembelajaran Role Playing. Tujuan
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran agidah akhlak
materi akhlak terpuji kelas VIIT MTS AL- Ittihadiyah Titi Kuning Medan. jenis penelitian
ini adalah penelitian tindakan kelas (Action Research Cllas) dengan siklu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII MTS
AL- Ittihadiyah Titi Kuning Medan yang berjumlah 41 orang siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini Dengan: 1). Observasi, 2). Dokumentasi, 3). Tes,
4). Lembar Kerja Observasi. Teknik Analisis yang dilakukan dengan 1). Reduksi Data, 2).
Penyajian Data, 3). Menarik dan 4). Kesimpulan. Dari analisis data, diperoleh hasil belajar
siswa dimana hasil belajar siswa berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar
terdapat ketuntasan perorangan dan Klasikal. dari hasil observasi kemampuan siswa dalam
belajar memenuhi ketuntasan belajar minimal 70. Berdasarkan hasil penelitian tindakan
yang dilakukan diperoleh hasil Tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran role
playing diperoleh nilai rata-rata siswa 6.26 dengan persentase ketuntasan 43.90% dengan
jumlah siswa 18 yang sudah tuntas dan 23 yang belum tuntas. Tindakan siklus 1l dengan
penerapkan model pembelajam role playing diperoleh nilai rata-rata siswa semakin meningkat
yaitu 7.68 dengan persentase 82.92%, dengan jumlah 34 orang yang tuntas dan 7 orang yang
belum tuntas. Berdasarkan tindakan yang dilakukan, penulis memberikan tes sebanyak 3
kali. Dan berdasarkan hasil penelitian pada materi akhlak terpuji dengan
model pembelajaran Role Playing hasil belajar siswa meningkat dengan baik

Kata kunci: Role Playing, Hasil Belajar, Akhlak Terpuji

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan, terutama
pendidikan ahklak. Pentingnya ahklak tidak hanya dirasakan oleh siswa dalam lingkungan
sekolah, tetapi didalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Namun jika dilihat tidak
sedikit orang terpelajar yang tidak berakhlak.

* Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan

23



Penerapan Model Pembelajaran Role Playing Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Aqgidah Akhlak Pada......

Banyaknya siswa yang belum berakhlak seperti kurangnya sopan santun serta tata
krama disebabkan kurangnya pengalaman serta pengetahuan siswa mengenai ahklak.
Akibatnya berdampak pada tingkah laku dan hasil belajar siswa.

Rendahnya hasil belajar aqidah akhlak siswa disebabkan proses pembelajaran
siswa belum diibatkan secara aktif. Siswa pada umunya belajar dari penjelasan guru dan
tugas-tugas yang diberikan untuk dikerjakan sebagai soal latihan. Aktifitas yang terlihat
hanya ketika guru memberikan tugas dan meminta siswa mencatat hal-hal yang dianggap
penting, sedangkan aktifitas belajar siswa yang satu dengan yang lain belum diperhatikan.

Rendahya hasil belajar siswa bisa dilihat dari nilai siswa yang sebagian besar hanya
mencapai 60 sedangkan KKM yang ditentukan sekolah adalah 70. Tentu hal ini sangat
meprihatinkan dan akan berpengaruh pada sikap dan tingkah laku siswa. ini terjadi tidak

terlepas dari cara mengajar guru yang kurang tepat dalam memilih model pembelajaran
dalam proses belajar mengajar,

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dibidang agidah akhlak seharusnya
mendorong keberhasilan peserta didik, dalam hal ini guru harus memahami materi yang
al@ disampaikan kepada siswa serta memilih model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa sehingga proses belajar mengajar lebih hidup dan
bermakna. Akan tetapi masih banyak pembelajaran pada bidang aqidah akhlak yang
secaraklasﬂcaldansederhanasmtabapusatpadagum(teadzermmp, sehingga sering kali
proses belajar mengajar tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan pada siswa, tentu hal ini

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa,

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan sekolah, salah satu faktor tersebut adalah strategi atau model pembelajaran
yang diterapkan guru dalam kelas. Oemar Hamalik menegaskan “jika terjadi bahwa siswa
menenmgpelajarangmuatauacuhtakacuhatauﬁdakmasukkclasmakasalahsatu
sebabnya adalah strategi mengajar yang digunakan guru, (Hamalik, 2003: 16)

% Menurut Slameto bahwa “banyak siswa atau mahasiswa gagal atau tidak
endapatkan hasil yang baik dalam pelajaran karena mereka tidak mengetahui cara-cara

belaj i
yar yang efektif. Mereka kebanyakan hanya mencoba menghafal”. Jadi pada dasarnya

cara belajar yang baik dan efisien dg
pat memberikan : : . .
(Slameto, 2003: 73) hasil belajar yang baik pada siswa

Miswar Rasyid Rangkuti

Dalam proses pembelajaran, penguasaan guru terhadap materi yang diajarkan serta
pemilihan model yang tepat sangat dipertukan. Oleh karena itu, agar siswa dapat belajar
dengan baik, maka penggunaan model pembelajaran harus diusahakan seefektif dan
seefesien mungkin.

Namun secara umum, kenyataan yang terjadi bahwa pengajaran yang dilakukan
guru di sekolah-sekolah cenderung masih sebatas pada pengajaran Klasikal, yaitu
penagajaran yang menyampaikan isi pelajaran dengan penyajian materi secara ceramah,
memberi contoh dan diakhiri dengan mengajukan soal-soal latihan untuk dikerjakan
dirumah. Dalam pembelajaran ini aktivitas belajar justru cenderung didominasi oleh guru,
sementara siswa kurang dilibatkan untuk menemukan pengalaman sendiri. Pengajaran ini
tentu sangat tidak relevan dengan pembelajaran sekarang ini. Karena cara belajar yang baik
adalah jika melibatkan siswa secara langsung dalam kegiatan belajar mengajar, guru hanya
sebagai fasilitator, motivator, mediator dan evaluator.

Dalam konteks pemilihan model pembelajaran maka yang menjadi perhatian
penting adalah penerapan model yang benar-benar mampu menjadikan proses belajar
mengajar yang dapat mengembangkan daya kreativitas, meningkatkan motivasi dan
mengurangi rasa bosan/jenuh khususnya dalam aktivitas belajar maupun dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada siswa.

Penggunaan model-model pembelajaran yang bervariasi dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa dan dapat memudahkan guru dalam mengajar di kelas. Banyaknya
model-model pembelajaran yang dapat mempermudah siswa  mengembangkan
keterampilan, pemecahan masalah, berfikir kritis, meningkatkan daya ingat siswa
khusunya pada bidang studi agidah akhlak atau prateknya.

Salah satu model atau metode yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah
model pembelajaran role playing, sebab ahklak terpuji merupakan materi yang
membutuhkan praktek langsung, yang dipraktikkan dalam kelas ataupun diluar kelas.
Melalui model pembelajaran role playing siswa akan dapat menyaksikan atau berperan
langsung dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran role playing adalah bentuk metode mengajar dengan
memerankan cara tingkah laku yang lebih dan menekankan pada kenyataan dimana para
siswa diikut sertakan dalam memainkan peranan atau mendramakan masalah-masalah
hubungan sosial. Dalam hal ini Hamzah B.Uno mengatakan bahwa bermain peran
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sebagai suatu model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa menemukan
makna diri (jati diri) didunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok.
Artinya, melalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari
adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan prilaku dirinya dan orang lain,
(Isttarani, 2012: 70)

Role Playing (bermain peran) dapat memberikan contoh kehidupan prilaku manusia
yang berguna sebagai sarana bagi siswa untuk menggali perasaannya, memproleh inspirasi
dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, nilai dan persepsinya,
mengembangkan keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah.

Selain itu, model pembelajaran role playing memberi kesempatan kepada siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, dalam bermain peran siswa
bertingkah laku seolah-olah sedang mengalami hal tersebut. Selain itu dapat melatih siswa
unfuk menghayati perannya masing-masing, tentu saja hal ini akan berpengaruh pada
ahklak siswa diluar kelas,

Namun kenyataan yang dialami siswa MTs Ittihadiyah Titi Kuning belum
menunjukkan hasil belajar memuaskan, rendahnya aktivitas belajar karena kurang
termotivasinya siswa dalam mengikuti pembelajaran akidah akhlak. Masalah ini terjadi
karena guru kurang tepat menggunakan metode pembelajaran sehingga siswa tidak
termotivasi dalam belajar, Akibatnya siswa tidak memahami isi dan tujuan dari
pembelajaran tersebut.

Padahal jika dilihat dari segi pendidikan, MTs Itihadiyah adalah salah satu sekolah
yang berbasis islam. Sudah pasti salah satu tujuan pendidikan ini agar anak didik
mempunyai akhlak sesuai dengan hadist Nabi SAW (M5 jSa Y ciaylad  yang
Amnyal;séungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak (Basti 2009 : 202)
ORI R0 i s gy o
B ¢ Ya memberi contoh yang baik karena sekolahnya
e I::::'ia ;ﬂ:(a Se::ﬂg g::n menggunakm.] model atau metode yang baik dan sesuai
meningkatkan hasil belajar siswa mdah sm.'a. I AE——— da?at
dalampembelajamn untukmeal.,aianh -ltu m.emlhh — - pemmg

asil belajar yang maksimal.

Miswar Rasyid Rangkuti

Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti merumuskan bahwa
sebahagian besar hasil belajar siswa Ittihadiyah masih tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar dan akhlak siswa yang menunjukkan belum tercapainya tujuan
pembelajarannya.

Agidah adalah ilmu yang mengajarkan manusia mengenai kepercayaan yang pasti
wajib dimiliki oleh setiap orang didunia. Alqur'an mengajarkan akidah tauhid kepada kita
yaitu menanamkan keyakinan terhadap Allah SWT yang satu yang tidak pernah tidur dan
tidak pernah beranak pinak sebagaimana firman Allah dalam surah Al-ikhias.

@iinie A5 @INHB LT A @Al
Artinya : Katakanlah: “ Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang bergantung
kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak seorangpun
yang setara dengan Dia.”

Percaya kepada allah SWT adalah salah satu butir iman yang pertama, orang yang
tidak percaya pada rukun iman disebut sebagai orang-orang kafir. Akhlak adalah prilaku
yang dimiliki oleh manusia, baik akhlak yang terpuji atau ahlakul karimah maupun akhlak
yang tercela atau akhlakul madzmumah (Mulyadi, 2004: 14).

Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW tidak lain dan tidak bukan adalah
untuk memperbaiki akhlak. Setiap manusia harus mengikuti apa yang diperintahkannya
dan menjauhi larangannya. Agidah adalah keyakinan yang kokoh dan mampu
menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai
akhlak yang luhur. Akan tetapi sebaliknya, akidah hasil rekayasa manusia berjalan sesuai
denggan langkah hawa nafsu manusia dan menanamkan akar-akar egoisme dalam

sanubarinya akhlak mendapsatkan perhatian istimewa dalam akidah islam. Rasulullah

Saw bersabda: Artinya: “sesungguhnya aku diutus ( sebagai rasul) untuk menyempurnakan
akhlak mulia”lah” (H.R.Bkhari). (Basti, 2009: 202)

Dalam hadits lain bersabda: “akhlak yang mulia adalah setengah dari agama”.
Salah seorang dari sahabat bertanya kepada beliau: “anugerah apakah yang paling mulia”.
Islam mengganbungkan antara agama yang hak dan akhlak.

Menurut teori ini, agama menganjurkan setiap individu untuk berakhlak mulia dan
menjadikan sebagai kewajiban di atas pundak yang dapat mendatangkan pahala baginya.

Atas dasar ini, agama tidak mengutarakan akhlak semata tanpa dibebani oleh rasa

tanggung jawab. Bahkan agama menganggap akhlak sebagai penyempurna ajaran-
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ajmanya.Kmenaagamamummdaﬁkeyaldnandanpdlaku.AkMakmmcmmmkmsisi
prilaku tersebut.

Allamah Thabathaba’i pemah berkata: akhlak tidak akan dapat membahagiakan
sesomngamumasyamkatdanmmmhkmmanusiamuﬂcmenmbaﬂdmnalnyakemaﬁ
jika akhlak itu bersandar kepada tauhid, yaitu keyakinan bahwa alam semesta, termasuk
manusia memiliki Tuhan yang Maha Esa dan abadi segala sesuatu tidak tersembunyi dari
sesuatu dan tidak ada kekuatan lain yang dapat menundukkan kekuasaannya. (Basti, 2009:
18)

Taqwa adalah faktor penolak intenal bagi manusia dari mengejar dosa,
seandainya akhlah tidak bersandarkan kepada tauhid, niscaya tujuan utama manusia dala
setiap tingkah lakunya adalah berpoya-poya dengan kenikmatan dunia dan tenggelam
dalam kehidupan materi.

Dengandemikian,secamlangsungmakaseseorangakanbemkhlakmulia,
bermoral dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang telah diyakini. Adapun pengertian
pendidikmAqidahAkMakadalahwbmampdajmmpadaﬁngkatpendidikmdasuymg
membahasajmanagmnalslmnda]amsegiAqidahdanAklﬂakMahpdajamnAqidah
Akhlak juga merupakan bagian dari mata pelajaran pendidikan agama Islam yang
memberikan bimbingan kepada siswa agar memahami, menghayati, meyakini kebenaran

ajaranIslamdanbemediamemamalkannyadalamkchidupanschaﬁ-hari

Datibexbagaipendapatdiatasmesldpuntexjadipelbedaannamunpada
hakikamyayangmanbuatnnnusanﬁummlpunyaiﬁﬁktekanyangsamatmtangapa
pendidikan Agidah Akhlak. Bahwa pendidikan Agidah Akhlak merupakan suatu sarana
pmdidikankhmyangdidalmnyatadapatﬁmbmgandaﬁpmdidikkcpadapwmdidik
agar mereka mampu memahami, menghayati, dan meyakini kebenaran agama Islam,
kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Namun yang lebih penting
mmekadapattabiasamdahxkanpabuamndaﬁhaﬁnmammiktﬂasdmsponmmnpa
harus menyimpang dari Al-Qur'an dan Hadist.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran Aqidah Akhlak
tidak hanya mencakup hubungan antara manusia dengan Tuhannya, melainkan
hubungan manusia dengan lingkungannya. Sehingga terwujudlah keyakinan yang kuat
yang pada akhirnya terbentuklah Akhlak yang luhur yakni Akhlak terpuji.

Miswar Rasyid Rangkuti

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan satu upaya memperbaiki proses
pembelajaran yang efektifitas model pembelajaran role playing dalam mata pelajaran akhlak
pada materi akhlak terpuji di MTs Ittihadiyah Titi Kuning Medan. Sesuai dengan
masalahnya maka pendekatan atau metode penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dipandang relevan dalam penelitian ini.

Menurut Kemmis dalam Wijaya penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu
bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi-situasi
sosial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. (Candra
Wijaya dan Syahrum. 2013: 39)

Sesuai dengan bentuk penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Kelas,
direncanakan dilakukan dalam dua siklus tindakan yang berurutan, dimana tiap siklusnya
mempunyai empat tahap. Menurut Arikunto keempat tahap tersebut adalah : “(1)
Perencanaan (2) Pelaksanaan (3) Pengamatan (4) Refleksi.”

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dimaksud untuk memberi
informasi bagaimana tindakan yang tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa
khususnya untuk menguasai konsep dari materi pembelajaran. Penelitian ini fokus pada
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak kelas
VIII Umar MTS Al-Ittihadiyah Titi Kuning Medan

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini Dengan: 1). Observasi,
2). Dokumentasi, 3). Tes, 4). Lembar Kerja Observasi. Selanjuntya analisis data pada tahap
ini dilakukan beberapa tahap dengan 1). Reduksi Data, 2). Penyajian Data, 3). Menarik
dan 4). Kesimpulan

Dari analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dimana hasil belajar siswa
berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat ketuntasan perorangan
dan klasikal yaitu :

a. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai

skor 70% atau nilai 7.0

b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat 85% yang

telah mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan 70.

Secara individu, siswa belum dikatakan telah tuntas jika mendapat hasil 65
Ketuntasan klasikal. Dengan melihat hasil ketuntasan belajar siswa baik secara perorangan
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maupun Kkalsikal maka dapat dikataui peningkatan belajar yang diperoleh siswa, dan
penerapan model pembelajaran Role Playing dikatakan efektif jika dari hasil observasi
kemampuan siswa dalam belajar memenuhi ketuntasan belajar minimal 70

HASIL PENELITIAN
Hasil Pra Tindakan
Hasil Pra tindakan ini atau pertemuan awal dengan siswa dilakukan pretes, pre tes ini
dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar siswa, pra tindakan dilaksanakan sebelum
pembelajaran. Pretes dilakukan untuk mengetehui kemampuan siswa pada materi akhlak terpuji.
Hasil pretes yang diperoleh siswa dapat simpulkan masih tergolong kepada
kurang/rendah. Ini dapat dilihat dari jawaban siswa dalam menyelesaikan soal-soal tentang
akhlak terpuji, kesulitan-kesulitan siswa tersebut dapat dilihat dari kesalahan-kesalahan yang
mereka lakukan ketika menjawab pertanyaan yang diberikan, jumlah soal yang diberikan berupa
pilihan ganda yang berjumlah 20 soal. Dari 41 siswa hanya 8 siswa yang tuntas sedangkan 33
siswa belum tuntas,

Nilai Ketuntasan Hasil Belajar Pretest Pada Materi Akhlak Terpuji
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disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sangat di bawah rata-rata dan belum mencapai nilai
ketuntasan belajar. Siswa dikatakan tuntas belajar jika mencapai tingkat ketuntasan sebesar
> 70.

Hasil Penelitian Siklus I
Berdasarkan pengamatan langsung dari test awal dengan siswa setelah dilakukan Pretest

(Test awal), diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan menyelesaikan permasalahan
mengenai Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum. Adapun hasil Pretest dan pengamatan
langsung yang dilakukan, permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pelajaran Aqidah
Akhlak pada materi Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum pada umumnya adalah :

e Siswa tidak paham pengertian Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum

e Siswa tidak paham perbedaan antara Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan

Ta’awum
e Siswa tidak dapat memberikan contoh Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan

Ta’awum
e Siswa kurang berani bertanya kepada guru tentang kendala yang ia hadapi

mengenai Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum.

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dengan satu kali pertemuan guru belum

. Nilai Tingkat Banyak Siswa | Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Siswa

1 <65 Tidak Tuntas 3 8048 %

: 270 Tuntas 8 1951 %

Bmdasadmnmbeldiams,dapatdiﬁhatbahwakemmnpuanawdsiswada]ammmgusai
W akhlak terpuji masih sangat rendah dengan nilai rata-rata 4.98 karena dari 41 siswa hanya
8 siswa (19.51%) yang tuntas dan 33 siswa (80.48%) yang belum tuntas belajar. Jika hasil
belajar tersebut dikategorikan dengan menggunakan skala lima, dapat disimpulkan hasil belajar
adalah sebagai berikut :
Tabel 2 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Pra Tindakan (Pretest)

1‘110 Tingkat Penilaian Kategori o e
T Sangat inggi : 0%
: 35 Tinggi : 0%
4 TS Eq Sedang 11 26.82%
5, 054 s Rendah 5 12.19%
ot Rendah 25 60.97%
41 siswa 100%

s .Berdasaxkan tabel di atas diperoleh data 41 siswa mayoritas mendapat nilai 0-54 dengan
egon sangat rendah sebanyek 25 siswa (6097%). Dari hasil tes pratindakan dapat
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optimal dalam melaksanakan tindakan. Terutama pada peningkatan hasil belajar pada materi

akhlak terpuji. Berikut ini hasil observasi aktifitas belajar siswa pada siklus L
Tabel 3. Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

NO Nilai Tingkat Banyak Siswa Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Siswa
1 <65 Tidak Tuntas 23 56.09 %
2 >70 Tuntas 18 43.90 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 6,26. Jika

hasil belajar tersebut dikategorikan dengan menggunakan skala lima, maka dapat disimpulkan

hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :
Tabel 4 Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siklus I

No | Tingkat Penilaian Kategori Prekuensi Persentase
L 90-100 Sangt finggi : %

2 80-89 Tinggi 5 12.19%
3, 6579 Sedy 16 30.02%
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4. 55-64 Rendah 10 24.39%
5. 0-54 Sangat Rendah 10 24.39%
Jumlah 41 siswa 100%

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I setelah dilakukan perbaikan pembelajaran
dan memperbanyak latihan, dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa belum
sepenuhnya tercapai. Dimana siswa yang tuntas belajar berjumlah 18 siswa (43.90%) dan tidak
tuntas belajar adalah 23 siswa (56.09%) dari jumlah siswa. Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar siswa secara klasikal belum tercapai. Siswa dikatakan tuntas belajar jika mencapai tingkat
ketuntasan >70.

Dari tabel data di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan hasil belajar siswa
setelah tindakan dengan penerapan Model Pembelajaran Role Playing adalah belum cukup,
sehingga belum selesai dengan persentase ketuntasan maksimal. Sehingga perlu dilakukan
kembali perbaikan pembelajaran pada siklus II yang diharapkan dapat mencapai persentase

ketuntasan yang ditetapkan.

HASIL PENELITIAN SIKLUS II
Berdasarkan pengamatan langsung dari test awal dengan siswa setelah dilakukan
Pretest (Test awal), diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan menyelesaikan
permasalahan mengenai Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum. Adapun hasil
Pretest dan pengamatan langsung yang dilakukan, permasalahan yang dihadapi siswa
dalam proses pelajaran Agidah Akhlak pada materi Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan
Ta’awum pada umumnya adalah :
e Siswa tidak paham pengertian Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan
Ta’awum
o Siswa tidak paham perbedaan antara Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan
Ta’awum
e Siswa tidak dapat memberikan contoh Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan
Ta’awum
e Siswa kurang berani bertanya kepada guru tentang kendala yang ia hadapi

mengenai Husnuzan, Tawaduk, Tasamuh dan Ta’awum.
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dengan satu kali pertemuan guru belum
optimal dalam melaksanakan tindakan. Terutama pada peningkatan hasil belajar pada
materi akhlak terpuji. Berikut ini hasil observasi aktifitas belajar siswa pada siklus I.
Tabel 5. Penilaian Ketuntasan Hasil Belajar Siklus I

NO Nilai Tingkat Banyak Siswa Persentase
Ketuntasan Ketuntasan Jumlah Siswa
1 <65 Tidak Tuntas 23 56.09 %
2 >70 Tuntas 18 43.90 %
Jumlah 41 100 %

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 6,26.
Jika hasil belajar tersebut dikategorikan dengan menggunakan skala lima, maka dapat
disimpulkan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Sikius I

No | Tingkat Penilaian | __ Kategori Prekuensi | Persentase
L. 90-100 Sangat tinggi ; 0%
2. 80-89 Tinggi 5 12.19%
3. 65-79 Sedang 16 39.02%
4, 5564 Rendah 10 24.39%
5. 0-54 Sangat Rendah 10 24.3%%
Jumlah 41 siswa 100%

Berdasarkan hasil belajar siswa pada siklus I setelah dilakukan perbaikan
pembelajaran dan memperbanyak latihan, dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar
siswa belum sepenuhnya tercapai. Dimana siswa yang tuntas belajar berjumlah 18 siswa
(43.90%) dan tidak tuntas belajar adalah 23 siswa (56.09%) dari jumlah siswa. Dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal belum tercapai. Siswa
dikatakan tuntas belajar jika mencapai tingkat ketuntasan >70.

Dari tabel data di atas menunjukkan bahwa tingkat pemahaman dan hasil belajar
siswa setelah tindakan dengan penerapan Model Pembelajaran Role Playing adalah belum
cukup, sehingga belum selesai dengan persentase ketuntasan maksimal. Sehingga perlu
dilakukan kembali perbaikan pembelajaran pada siklus II yang diharapkan dapat mencapai

persentase ketuntasan yang ditetapkan.
Tabel 7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus II
NO Nilai Tingkat Banyak Siswa Persentase
Ketuntasan | Ketuntasan Jumlah Siswa
1 <65 Tidak Tuntas 7 17.07%
2 >70 Tuntas M4 82.92 %
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B Jumlah Liidic Sl bl 100 % |

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebesar 7.68., jika
hasil belajar tersebut dikategorikan dengan menggunakan skala lima, maka dapat
disimpulkan hasil belajar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 8. Deskripsi Nilai Hasil Belajar Siklus IT

No | Tingkat Penilaian Kategori Prekuensi Persentase
;. 90-100 Sangat tinggi 4 9.75%
3. 22-?3 Tinggi 10 24.39%
4: SP Sedang 22 53.65%
- = Rendah 5 12.19%
; Sangat Rendah - 0%
Jumlah 41 siswa 100%

Berdasarkandatahasﬂbehjarsiswapadasﬂduslsetdahdﬂaklﬂtanperbaikan
pembelajaran pada siklus IT dengan menerapkan Model Pembelajaran Role Playing dan
m.empelbanyak latihan, dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar sudah tercapai.
Dw Siswa yang tuntas belajar berjumlah 34 siswa (82.92 %) dan yang tidak tuntas
belajar adalah 7 siswa (17.07 %) dar jumlah siswa. Dapat disimpulkan bahwa ketuntasan
belajar secara Klasikal sudah tercapai. Sehingga tidak perlu dilakukan perbaikan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Dengan demikian penggunaan Model Pembelajaran

b}:l; Flaying pada materi Ahklak Terpuji dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih

ObsewdenganaSimenggunakan' Model Pembelajaran Role Playing. Hal ini didasari oleh hasi
- }l’:(gians:nkmmljukkan peningkatan dengan semakin membaiknya kegiatan belajar

hely Pengamatan guru Aqgidah Akhlak. Tes hasil belajar siswa juga
be]amengalaxm' | mm, hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase rata-rata hasil
AT Sswa yaitu dari 19,51% pada siklus T menjadi 43,90% dan kemudian sampai pada
@us II mencapai 82,92, Dapat disimpulkan bahwa persentase rata-rata hasil belajar
siswa dengan menggunakan Mode] P ' :

. embelajamn Role Playing pada s; '
peningkatan sebesar 39,029, T
D iki :

engan demikian, berdasarkan hagi] belajar Aqgidah Akhlak siswa pada materi

Akhlak Terpui te '
€TPujt telah sesuai dengan targe yang telah dicapai. Karena tingkat hasil belajar
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siswa sudah tercapai, maka guru tidak melanjutkan pada siklus berikutnya. Hasil ini
menunjukkan bahwa upaya pelaksanaan dengan Model Pembelajaran Role Playing dapat
meningkatkan hasil belajat siswa.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Melalui pembelajaran dengan menggunakan model Role Playing dalam hal ini
teknik bermain peran pada materi akhlak terpuji dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil penelitian pada awal pelaksanaan tes awal (pretes) nilai hasil belajar siswa rata-rata
4.98% dimana tingkat keberhasilan siswa masih dibawah 70.

Selanjutnya dilakukan tindakan dengan menggunakan model pembelajaran Role
Playing dengan teknik bermain peran pada siklus 1. Berdasarkan hasil tes pelaksanaan
tindakan pembelajaran pada siklus I ini kemampuan siswa mengalami perubahan, nilai
rata-rata siswa telah mencapai 6.26, tetapi tingkat keberhasilan masih dibawah 70%, dan
hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I mencapai 2.16 dan hasil observasi kegiatan guru
mencapai 1.36, dengan melihat hasil ini peneliti perlu melakukan tindakan pembelajaran
melalui siklus II.

Hasil tes dari siklus II ini memeberikan perubahan kepada hasil belajar siswa. Siswa
lebih mampu dalam memahami dan menguasai materi pelajaran pada hasil belajar pada
materi akhlak terpuji, ini bisa dilihat dari nilai rata-rata siswa yang sudah mencapai 7.68%.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat ketercapaian hasil belajar siswa pada
siklus II secara keseluruhan tergolong telah bethasil. Dan hasil obsetvasi kegiatan guru dan
siswa juga dalam kategori baik yaitu aktifitas siswa dengan hasil 3.5 dan aktifitas guru 3.66.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan model Role
Playing dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar dapat dikemukakan melalui tabel berikut ini:.

Tabel 8 Hasil Belajar Siswa Sebelum Dan Sesudah Siklus

Siklus
No | Pencapaian hasil belajar Pre test (Tes Awal) 1 m
1 | Nilai rata-rata 4.98 6.26 7.68
2 | Jumlah siswa 8 18 34
3 | Persentase ketuntasan 19.51 43.90 82.92
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa yang tuntas belajar sebelum siklus sebanyak 8
siswa (19.51%) yang tuntas pada siklus I sebanyak 18 siswa (43.90%) sedangkan siswa
yang tuntas pada siklus II sebanyak 34 siswa (82.92%).

Deari hasil penelitian dapat diketahui, penerapan Model Pembelajaran Role Playing
yang diterapkan dalam proses pembelajaran Aqidah Akhlak materi Akhlak Terpuji cukup
efektif untuk meningkatkan hasil belajar.

Tabel 9. Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal Siktus I Dan IT

NO Deskripsi Nilai Perseritnse Ketuntasan
1 Tes Awal 19.51%
3 Siklus IT 82.92%

Lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata saat
tes awal, hasilbelajarsiklusIdanIIsepetﬁdiagmmbatangsebagaibeﬁkut:

Deshipsinﬂaipmtcs,postesLdanpoststigmnbarkandmgandiagmnbams
sebagai berikut;

90
80
70

60 - ®Jumlah siswa yang tuntas

50 A

40 - W Nilai rata-rata keseluruhan

30 - ®Jumlah persentase

keseluruhan

b VAR ot

20
10 4
0

Pre tes Pos tes | Pos tes ||
——ee e

Gambar |, Diagram Batang Pada Tes Awal, Siklus I dan II
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Berdasarkan tindakan yang dilakukan, penulis memberikan tes sebanyak 3 kali.
Dan berdasarkan hasil penelitian pada materi akhlak terpuji dengan menggunakan model
pembelajaran Role Playing hasil belajar siswa meningkat dengan baik Dengan demikian
dapatlah dikatakan penerapan Model Pembelajaran Role Playing yang dilakukan oleh
peneliti berakhir pada siklus I dengan tingkat belajar siswa yang tadinya rendah menjadi
lebih baik lagi sehingga mencapai ketuntasan belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selanjutnya dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu :

1. Penerapan model pembelajaran role playing dapat meningkatkan hasil belajar

agidah akhlak pada materi akhlak terpuji siswa kelas VIII Al-Ittihadiyah Titi

Kuning Medan, ini bisa dilihat adanya peningkatan dari siklus I dan siklus II.

2. Tindakan siklus I dengan menerapkan model pembelajaran role playing
diperoleh nilai rata-rata siswa 6.26 dengan persentase ketuntasan 43.90%
dengan jumlah siswa 18 yang sudah tuntas dan 23 yang belum tuntas. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan dari tes awal baik dari segi rata-rata kelas

maupun ketuntasan belajar.

3. Tindakan siklus II dengan penerapkan model pembelajarn role playing
diperoleh nilai rata-rata siswa semakin meningkat yaitu 7.68 dengan persentase

82.92%, dengan jumlah 34 orang yang tuntas dan 7 orang yang belum tuntas.
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